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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasil merupakan aktivitasl dasar lmanusia. Dengan lberkomunikasi, 

manusia dapatl saling berhubunganl satu samal lain baikl dalam kehidupanl sehari-

haril di rumahl tangga, dil tempat lpekerjaan, dalam masyarakatl atau dimanal saja 

manusial berada. Tidakl ada manusial yang tidakl terlibat dalaml komunikasi. 

Komunikasil memiliki perananl yang sangatl penting dalaml kehidupan lmanusia, baik 

secaral individu, lkelompok, maupun dalaml organisasi. Komunikasil manusia yangl 

lebih lkomprehensif, yaitu Komunikasil manusia adalahl suatu prosesl melalui manal 

individu dalam lhubungannya, dalam lkelompok, dalam organisasil dan dalaml 

masyarakat lmenciptakan, mengirimkan, danl menggunakan informasil untuk 

mengkoordinasil lingkungannya danl orang lainl (Hertina dan Zulaekhah, 2017).  

Komunikasil yang berkualitasl adalah komunikasil yang lefektif. Maksudnya 

adalahl bagaimana dalaml sebuah prosesl interaksi lkomunikasi, pesan olehl 

komunikator dapatl tersampaikan denganl baik, danl memberi efekl pada silpenerima 

pesanl (komunikator). Efekl-efek yangl diharapkan dalaml berkomunikasi antaral lain 

efekl kognitif (pengetahuanl), efek padal sikap, maupunl efek padal perilaku. Melaluil 

informasi danl pesan yangl disampaikan melaluil proses lkomunikasi, seseorang yangl 

tadinya tidakl mengetahui apal-apa menjadil tahu, menjadil lebih pahaml akan pesanl 

yang ldisampaikan. Sehingga, dalaml menyampaikan pesanl agar sesuail dengan 

tujuanl komunikasi yangl efektif, komponenl-komponen komunikasil seperti 
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communicatorl (komunikator), messagel (pesan), channell (media), danl 

communicant (komunikanl) harus ldiperhatikan, agar komunikasil yang dilakukanl 

dapat memberikanl efek bagil penerima. 

Pendidikan merupakan peranan penting bagi kehidupan seseorang. Melalui 

pendidikan, seseorang dapat memperoleh pengetahuan. Inti dari kegiatan 

pendidikan dicapai melalui proses belajar. Belajar selalu mempunyai hubungan 

dengan perubahan, baik yang meliputi keseluruhan tingkah laku maupun yang 

hanya terjadi pada aspek kepribadian. Sebagai orang tua, mereka harus berbuat 

sesuatu untuk mengembangkan diri si anak ke arah yang lebih baik secara 

keseluruhan meliputi tingkah laku yang diharapkan. Banyak orang tua yang terlalu  

memaksakan kehendaknya, atau ambisinya kepada anak, terlebih lagi dalam hal 

prestasi. Orang tua menuntut prestasi tinggi kepada anak, tanpa di barengi sikap 

demokratis danl pendekatanl komunikasi yangl kurangl sehinggal perkembangan 

anakl lterabaikan; yangl pada akhirnyal berpengaruhl padal prestasi belajarl anakl 

ltersebut. keseluruhan meliputil tingkah lakul yang ldiharapkan. Banyak orangl tua 

yangl terlalu memaksakanl kehendaknya, ataul ambisinya kepadal anak, terlebihl lagi 

dalaml hal lprestasi.  

Orang tual menuntut prestasil tinggi kepadal anak, tanpal di barengil sikap 

demokratisl dan pendekatanl komunikasi yangl kurang sehinggal perkembangan 

anakl terabaikan yangl pada akhirnyal berpengaruh padal prestasi belajarl anak 

ltersebut. Orang tual merasa tindakannyal benar karenal semua itul dilakukan sematal-

mata demil kebaikan lanak. Adalah salahl berpendapat bilal anak harusl berprestasi 

demil harga diril orang ltua, sehingga bilal anak tidakl mencapai prestasil seperti yangl 
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diharapkan orangl tua, orangl tua menjadil frustasi danl anaklah yangl menjadi 

lkorban. Orang tual bertanggung jawabl dalam membimbingl anak, agarl proses 

belajarl tetap berlangsungl dengan lterarah.  

Untukl mencapai prestasil yang ldiharapkan, seorang anakl membutuhkan 

lingkunganl yang kondusifl untuk belajarl dan menyayangil apa yangl dipelajarinya. 

Dil sini orangl tua sangatl berperan dalaml menciptakan suasanal yang dapatl 

mendorong anakl senang belajarl sehingga prestasil anak tersebutl meningkat. Orangl 

tua dapatl mendampingi anakl dengan menciptakanl suasana belajarl di rumahl yang 

lmenyenangkan. Dunia anakl adalah dunial yang lkhas, bukan miniaturl dunia orangl 

dewasa, makal semangat berkomunikasil kepada anakl adalah bukanl 

memberitahukan sesuatul yang dianggapl  baik daril sudut pandangl orang ldewasa, 

melainkan dudukl sejajar bersamal anak lberempati, dan menemanil anak. 

Bimbinganl adalah prosesl pemberian bantuanl terhadap anakl untuk mencapail 

pemahaman danl pengarahan diril yang dibutuhkanl untuk melakukanl penyesuaian 

diril terhadap lsekolah, keluarga, sertal masyarakat. 

Artil pentingnya sebuahl keluarga bagil diri seorangl anak dikemukakanl pula 

olehl Susan Urmstonl Philips. Dalaml buku Thel Invisible lCulture, ditemukan bahwal 

anak orangl Indian (pendudukl asli Amerikal) selalu kalahl cerdas denganl anak kulitl 

putih. Inil terjadi karenal keluarga orangl Indian sangatl pendiam. Ocehanl anak 

Indianl tidak diresponl oleh lkeluarganya, sebagaimana anakl orang kulitl putih. 

lAkhirnya, anak orangl Indian tidakl memiliki kemampuanl berkomunikasi padal 

waktu merekal bermain danl belajar dil kelas. lSebaliknya, karena anakl orang kulitl 

putih sejakl kecil dibiasakanl memiliki komunikasil interaktif denganl keluarganya, 
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makal mereka berhasill memberikan responl terhadap llingkungan, baik padal waktu 

bermainl maupun padal waktu belajarl disekolah. 

Individul haruslah memilikil motivasi untukl mencapai suatul keberhasilan, 

karenal tanpa adanyal motivasi individul akan sangatl sulit bahkanl mustahil untukl 

menjadi seseorangl yang lberhasil. Dorongan yangl terjadi padal diri seseorangl 

disebut denganl motivasi. Menurutl David McClellandl et lal., dalam Hamzahl B. 

lUno, “A motive is the reditegration by a cue of a change in an affective situation”, 

yang berartil motif merupakanl implikasi daril hasil pertimbanganl yang telahl 

dipelajari (redintegrationl) dengan ditandail suatu perubahanl pada situasil afektif. 

Sumberl utama munculnyal motif adalahl dari rangsanganl (stimulus) perbedaanl 

situasi sekarangl dengan situasil yang ldiharapkan, sehingga tandal perubahan 

tersebutl tampak padal adanya perbedaanl afektif saatl munculnya motifl dan saatl 

usaha pencapaianl yang ldiharapkan. Oleh sebabl itu motivasil dan keberhasilanl 

(prestasi) merupakanl dua hall yang salingl mempengaruhi. Hakikatl motivasi belajarl 

adalah Motivasil berprestasi yaitul dorongan yangl ada dalaml diri individul yang 

berasall dari dalaml maupun luarl individu untukl mencapai suatul keberhasilan baikl 

keberhasilan akademikl maupun nonl akademik yangl ingin dicapail oleh individul 

tersebut. 

Berdasarkan pengamatan peneliti di Madrasah Aliyah Miftahussalam Desa 

Tanjung Pinang Tanjung Batu, terlihat bahwa motivasi belajar siswa tidak dalam 

kondisi yang sangat baik. Hal ini terlihat dengan adanya siswa yang keluar masuk 

kelas pada saat pembelajaran berlangsung dan ribut dalam kelas yang menunjukkan 

bahwa minat siswa dalam belajar masih kurang. Selain itu, siswa juga kurang tekun 
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dalam menghadapi tugas yang terlihat dari banyaknya siswa yang tidak 

mengerjakan PR dan tidak suka belajar mandiri serta lain sebagainya. Setelah 

melihat kondisi di sekolah tersebut, peneliti mencoba mencari tahu hal-hal yang 

menyebabkan motivasi belajar siswa rendah. Ditemukan ada beberapa hal yang 

menjadi penyebabnya, antara lain materi pembelajaran yang kurang menarik, 

metode pengajaran yang tidak bervariasi, kurangnya komunikasi antara orang tua 

dan anak, dan lain sebagainya. 

Komunikasi orang tua dengan anak merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara umum, kita dapat 

melihat di sekeliling kita bahwa hubungan keluarga yang harmonis akan 

menciptakan anak-anak yang semangat dalam belajar. Terlebih lagi jika orang  

tuanya tidak mempersiapkan kondisi fisik anak sebelum berangkat ke sekolah dan 

menyediakan fasilitas belajarnya. Ditemukan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya motivasi belajar siswa adalah kurangnya komunikasi interpersonal anak 

dengan orang tua.  

Peneliti melakukan diskusi atau wawancara singkat dengan beberapa siswa 

dan memang ditemukan bahwa sebagian besar siswa sangat jarang berkomunikasi 

dengan orang tuanya mengenai masalah pembelajaran. Dari 32 siswa, sekitar 18 

siswa mengaku bahwa orang tuanya sangat jarang berada di rumah. Sehingga waktu 

anak lebih banyak dihabiskan dengan bermain dengan temannya. Bahkan ketika 

peneliti bertanya lebih jauh tentang komunikasi mereka dengan orang tuanya, para 

siswa tersebut mengakui bahwa orang tuanya sangat jarang bertanya tentang 
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bagaimana anak di sekolah, apakah ujiannya dapat diselesaikan dengan baik, atau 

apakah pekerjaan rumahnya sudah dikerjakan. 

Dilatarl belakangi kondisil seperti dil atas, makal peneliti tertarikl untuk 

lmengenal, dan memahamil pengaruh komunikasil interpersonal yangl terjadi antaral 

orang tual dan anakl dalam meningkatkanl motivasi berprestasil anak. Untukl itu 

penelitil mengambil judull “Pola Komunikasi Antara Orang Tua dan Anak 

Dalam Motivasi Berprestasi Anak (Studi Pada Siswa Madrasah Aliyah 

Miftahussalam Desa Tanjung Pinang Tanjung Batu)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu Bagaimana Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Motivasi 

Berprestasi Siswa Pada Madrasah Aliyah Miftahussalam Kelas XII Desa Tanjung 

Pinang Tanjung Batu ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini antara lain 

yaitu Untuk mengetahui Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Anak Dalam 

Memotivasi Prestasi Siswa Pada Madrasah Aliyah Miftahussalam Kelas XII Desa 

Tanjung Pinang Tanjung Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikanl informasi danl pengetahuan dil bidang lkomunikasi, khususnya 

pola komunikasil antara orang tua dan anak. 
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1.4.2 Manfaatl Praktis 

Sebagail bahan masukanl bagi instansil terkait yaitul Madrasah Aliyah 

Miftahusalam Desa Tanjung Pinang Tanjung Batu dan bagil para orangl tua 

dalaml membina hubunganl komunikasi yangl baik kepadal anak agarl anak 

dapatl termotivasi untukl berprestasi dil sekola.

 



 
 

 
 

 
 


